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ABSTRAK il

Penelitian mengenai perkreditan petani bawang putih
berangkat dari permasalahan adanya perbedaaan penggunaan
kredit petani bawang putih di desa-desa yang memiliki are-
al tenaman bawang putih di daerah penelitian. Tujuannya
adalah untuk mengetahui penggunaan kredit petani bawang
putih dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, seperti pen-
dapatan dan pengalaman usaha tanl bawang putih.

Metode penelitiannya menggunakan metode survai dan
teknik purposive sampling untuk menentukan dua dusun sanm-
pel, yaitu dusun Sono-Samiran di desa Parangtritis dan du-
sun Buruhan di desa Tirtosari. Populasinya adalah petani
bawang putih di dusun Sono~-Samiran dan dusun Buruhan, se-~
dangkan respondennya adalah petani bawang putih dari keti-
ga dusun (Sono, Samiran dan Buruhan), yang masing-masing
dusun diambil 50 responden. Analisis data menggunakan ana-
lisis distribusi frekuensi untuk analisa satu variabel,
sedangkan untuk mengetahuil hubungan antara dua  variabel
digunakan analisa Chi-Square dan Korelasi Product-Moment.

Haegil penelitian di Kecamatan Kretek menunjukkan bah-
wa du dusun Sono-Samiran, petani yang menggunakan kredit
pemerintah 67,7% yang didominasi oleh petani pemakai kre-
dit dari KUT, Petani yang menggunakan kreait informal 14,9
persen dan petani yang tidak mengambil kreait 17, 4%. Di
dusun Buruhan, petani pemakai kredit swasta 55,4%, pema-
kKai kredit pemerintah 16, 1%, pemakai kredit informal 17,9
persen dan petani yang tidak mengambil kredit 10,6%. Di
Kecamatan Kretek lebih dari 50% petaninya berpendapatan
pertanian dan bukan pertanian renaah, Petani berpendapat-
an kesgeluruhan tinggi dominan di dusun Sono-Samiran dan
petani berpendapatan rendah dominan di dusun Buruhan., Pe-
tani berpendspatan rendah menggunakan kreait bukan formal
dan petani berpendapatan tinggl menggunakan kredit formal,
Perbedaan ini aidukung dengan harga Chi~-Square 13,44. Har-
ga ini sesuai dengan harga Chi~Square dalam tabel pada in-
terval kepercayaan 90%., Petani yang lebih pengalauwan mena-~
nam bawang putih menggunakan kredit pemerintah, sedang pe-
tani yang kurang pengalaman wmenggunakan kredit swasta.
Perbedaan ini aidukung dengan harga Chi-Square 15,32 yang
nilainya lebih besar dari harga Chi-Square dalam tabel se-
besar 15,1 pada interval kepercayaan 99%. Di dusun Sono-
Samiran, petani yang berpendapatan pertanian, bukan perta-
nian dan berpendapatan keselurukan tinggi menggunakan kre-
dit besar (Y B 200.000,00) danh petani yang berpenuapatan
rendah menggunakan kredit kecil (<R 100.000,00). bi dusun
Buruhan, baik petani berpendapatan rendan, sedang malpun
tingsi menggunakan kredit besar (> kp 200.000,00). Hubung-
an pendapatan pertanian, bukan pertanian dan  penaapatan
keseluruhan dengan besarnys kreait aiaukung olenr narga I
Procuct-Moment berturut-turut 00,2051, 0,3053 dan 0,3574,
Proporsi kreait terhadap hasil usaha taninya petani kaya
0, 3094, petani cukupan 00,4203 dan petani wiskan 0,8571.
Nilai Chi-~Square 25,0532 dan nilai korelasi (r) -0,5309,

i




